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Abstract

This research is about code switching and code mixing between Japanese students at the State University of
Surabaya and Japanese peoples by on social media, hellotalk. With the background of the participants native
language being different, and the participants are bilingual, this led to the occurrence of code switching and code
mixing events in the communication that occurred in the hellotalk application. In this research, it will describe
the forms of code switching and code mixing that founded, as well as describe the factors that cause code
switching and code mixing events to occur. Qualitative descriptive approach is used in this research. The source
of the data is taken from social media, hellotalk application. From this research obtained 6 data used. From data
that have been researched, it is found that from 6 data there are 12 sentences on code switching, and from 3 data
there are 6 sentences on code mixing. On data 1 sentence (2), (3), and (4) is a form between-sentetial code
switching, and on data 3 sentence (2) is a form intra-sentetial code switching. All of code switching type was
founded is a type of external code switching. And all of code mixing type was founded is a type of outer code
mixing. The causes of code switching and code mixing are seen from the factor of who is speaking, to whom
he/she is speaking, what language is used, changes in the topic of conversation, the intent and purpose of the
conversation. But what distinguishes the cause od code switching and code mixing is the presence or absence of
the speaker’s intention when communicating.
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PENDAHULUAN

Bahasa atau kode merupakan sistem atau alat yang
digunakan untuk komunikasi berupa satuan-satuan seperti,
kata, kelompok kata, klausa serta kalimat yang
diungkapkan baik secara lisan maupun tulisan (Wiratno
& Santosa, 2014:2). Bahasa juga berfungsi untuk
mengungkapkan informasi yang dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung (Hadi, 2018:1). Pada
umumnya, bahasa sangat dibutuhkan sebagai perantara
komunikasi verbal bagi manusia guna membangun
komunikasi. Menurut fungsi interpersonal, bahasa
dipakai dengan tujuan mengungkapkan realitas sosial
yang berkaitan dengan interaksi yang terjadi antara
penutur atau penulis dengan pendengar atau pembaca
(Wiratno & Santosa, 2014:4).

Sangat penting bagi seseorang yang menjalin
komunikasi satu sama lain saling memahami alat
komunikasi (bahasa) yang digunakan, guna komunikasi
yang dibangun dapat berjalan dengan baik. Terdapat tiga
komponen yang harus ada dalam setiap komunikasi yaitu
(1) pihak yang berkomunikasi, yaitu pihak pengirim dan
penerima informasi atau yang disebut sebagai partisipan,
(2) informasi yang dikomunikasikan, (3) alat yang
digunakan untuk komunikasi (Chaer & Agustina,
2013:17). Pada pendapat Chaer, konteks alat disini
merupakan bahasa. Berdasarkan paparan diatas, tentu
saja ketika dalam sebuah proses komunikasi terjadi,
apabila salah satu partisipan kurang memahami bahasa
yang digunakan oleh partisipan yang lain, hal ini dapat
menghambat proses komunikasi tersebut. Namun, hal ini
tidak berlaku pada seorang bilingual. Istilah bilingual
merupakan istilah yang ditujukan pada seseorang yang
menguasai dua bahasa (Chaer & Agustina, 2013:85).
Dewasa ini, dalam interaksi sosial, banyak dijumpai
penggunaan dua bahasa dalam proses komunikasi, baik
secara lisan maupun tulisan, atau secara langsung tanpa
melalui perantara, maupun secara tidak langsung dengan
menggunakan perantara, seperti surat, telepon, dan lain-
lain. Salah satu perantara yang kerap digunakan saat ini
adalah media sosial.

Menurut Philip Kotler & Kevin Keller (2012:568)
dalam (Purbohastuti, 2017:214) media sosial merupakan
sarana untuk berbagi informasi berupa teks, gambar,
video bahkan audio. Media sosial memudahkan bagi
siapa saja yang ingin membangun interaksi di dalamnya
dengan berbagai tujuan, seperti berbagi dan mencari
informasi. Di samping itu, pada era yang semakin
canggih ini tersedia banyak sekali berbagai pilihan media
sosial yang dapat diunduh, salah satunya adalah aplikasi
hellotalk. Aplikasi hellotallk merupakan aplikasi obrolan
yang fokus pada orang-orang yang ingin merasakan
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suasana belajar bahasa asing dengan berkomunikasi
langsung dengan native speaker (penutur asli). Dengan
aplikasi ini, pengguna dapat membangun interaksi sosial
tanpa terbatas tempat, berbagi dan menerima informasi
satu sama lain. Aplikasi ini sangat memudahkan bagi
siapa saja yang ingin mengunduhnya terutama bagi
seseorang yang ingin belajar bahasa asing diluar ruang
kelas. Keunggulan lain dari aplikasi ini adalah tidak
berbayar, serta tersedia berbagai macam bahasa.

Bagi mahasiswa bahasa Jepang, melakukan
pencampuran dan peralihan bahasa kerap dilakukan,
lantaran dalam proses pembelajaran penggunaan bahasa
kedua (bahasa Jepang) sangat diperlukan selama proses
interaksi sosial di kampus. Berdasarkan survei angket
yang disebarkan, mahasiswa bahasa Jepang juga
menggunakan bahasa Jepang Kketika berkomunikasi
dengan media sosial, salah satunya adalah hellotalk.
Berikut salah satu contoh peristiwa tutur alih kode dan
campur kode yang ditemukan dalam aplikasi tersebut :
Bahasa Jepang :

A : Selamat Pagi. EIEEFIFATHY F£I &£,

(31 Juli 2021, 3:21 a.m)

B : Selamat malam. Z Z.. [FA &S5 TIhH,

(1 Agustus 2021, 9:46 p.m)

A: XETY,
(1 Agustus 2021, 10:11 p.m)
Bahasa Indonesia :
A : Selamat pagi. Atlet Takahashi terkenal loh.
B : Selamat malam. Benarkah?
A lya, benar.

Dari contoh percakapan yang dipaparkan diatas,
dapat diketahui bahwa dalam komunikasi tersebut, terjadi
peristiwa tutur alih kode yang dilakukan partisipan A
pada baris pertama, yaitu melakukan pencampuran dua
kode, bahasa Indonesia dan bahasa Jepang. Pencampuran
kode juga dilakukan partisipan B yang sama-sama
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.
Sedangkan pada baris ketiga peralihan kode dilakukan
oleh partisipan B, yang sebelumnya menggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa Jepang, beralih kode hanya
menggunakan bahasa Jepang. Melihat contoh di atas,
akan diteliti lebih dalam bentuk-bentuk peristiwa tutur
alih kode dan campur kode yang ditemukan dalam
aplikasi hellotalk, serta penyebab bagaimana peristiwa
tutur tersebut dapat terjadi.

Dalam kajian sosiolinguistik fenomena tersebut
dikategorikan kedalam bentuk peristiwa alih kode dan
campur kode. Menurut Appel dalam Chaer (2013:107)
mendefinisikan alih kode sebagai gejala peralihan
penggunaan bahasa dikarenakan faktor situasi yang




Jurnal Hikari. Volume 06 Nomor 01 Tahun 2022, 382 - 393

berubah. Sedangkan menurut Hymes (1875:103) dalam
Chaer (2013:107) mengatakan alih kode itu bukan hanya
terjadi antarbahasa, tetapi dapat juga terjadi antar ragam-
ragam atau gaya-gaya yang terdapat dalam satu bahasa
(Chaer & Agustina, 2010:107-108). Sedangkan campur
kode sendiri akan terjadi ketika beberapa klausa maupun
frase yang digunakan terdiri dari klausa dan frase
campuran, dan masing-masing klausa maupun frase itu
tidak lagi mendukung fungsinya masing-masing dalam
peristiwa tutur (Chaer & Agustina, 2010:115). Hal ini
juga didukung oleh pendapat Thelander dalam Trilipita
(2016) bahwa ketika klausa atau frasa yang digunakan
terdiri atas klausa dan frasa campuran (hybrid clauses,
hybrid phrases) dan masing-masing klausa atau frasa
tersebut tidak saling mendukung fungsinya satu sama lain
dalam suatu peristiwa tutur, maka disebut dengan campur
kode.

Aplikasi hellotalk terpilih menjadi aplikasi yang
digunakan sebagai sumber data pada penelitian ini
lantaran aplikasi ini memberikan fasilitas berbagai
macam bahasa, hal ini tentu saja membuka peluang untuk
membangun interaksi secara internasional dengan tujuan
tiap pengguna hampir sama, yaitu belajar bahasa asing
dengan membangun komunikasi. Oleh karena itu, sangat
tidak jarang ketika menjalin komunikasi melalui aplikasi
ini, ditemukan peristiwa tutur seperti penggunaan lebih
dari satu bahasa dalam proses komunikasi. Berdasarkan
angket yang disebarkan pada mahasiswa bahasa Jepang
angkatan 2019 Universitas Negeri Surabaya, 40%
mengetahui apa itu aplikasi hellotalk. Namun untuk
pengguna aktif aplikasi  tersebut pada kalangan
mahasiswa hanya 10%. Angka ini masih terbilang sangat
sedikit. Dari hasil survey angket tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi hellotalk di
kalangan mahasiswa bahasa Jepang Universitas Negeri
Surabaya masih sangat awam serta sedikit yang
menggunakannya secara aktif, padahal aplikasi ini sangat
membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan
berbahasanya. Sehingga diharapkan dari penelitian ini,
menjadi sarana pengenalan aplikasi hellotalk dikalangan
mahasiswa bahasa Jepang Universitas Negeri Surabaya
guna membantu meningkatkan kecakapan berbahasa
diluar ruang perkuliahan. Di sisi lain, belum ada
penelitian yang membahas mengenai peristiwa tutur alih
kode dan campur kode melalui aplikasi hellotalk,
sehingga dirasa perlu diadakannya penelitian ini.

Dari latar belakang diatas, rumusan masalah yang
diangkat adalah :

1) Bagaimana bentuk peristiwa tutur alih kode dan

campur kode pada aplikasi hellotalk?

2) Mengapa peristiwa tutur alih kode dan campur

kode pada aplikasi hellotalk dapat terjadi?

Dengan tujuan penelitian ini adalah :

1) Mendeskripsikan dan menganalisis bentuk
peristiwa tutur alih kode dan campur kode pada
aplikasi hellotalk.

2) Mendeskripsikan dan  menganalisis  faktor
penyebab terjadinya peristiwa tutur alih kode dan
campur kode pada aplikasi hellotalk.

Penelitian mengenai alih kode dan campur kode

tentu saja pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya, sehingga data dari penelitian terdahulu dapat

dijadikan referensi sebagai data pendukung pada
penelitian ini. Dengan adanya penelitian yang ada
sebelumnya, diharapkan terdapat perbedaan sudut

pandang yang berbeda dengan penelitian ini.

Penelitian terdahulu pertama adalah jurnal oleh
Devita Widyaningtyas Yogyanti dari Universitas Bina
Sarana Informatika (2022) dengan judul Penggunaan
Campur Kode dan Alih Kode Mahasiswa Sastra Jepang
dalam Akun Grup Facebook. Dimana penelitian ini
berfokus pada penyebab alih kode dan campur kode yang
terjadi pada grup tersebut, serta menjelaskan alasan
mengapa melakukan peralihan dan pencampuran bahasa
meskipun partisipan sama-sama orang Indonesia.

Penelitian terdahulu kedua adalah jurnal oleh Rasya
Maulida, Sudjianto dan Alo Karyati dari Universitas
Pakuan (2021) dengan judul Analisis Alih Kode dan
Campur Kode dalam Video Youtube Kenta Yamaguchi.
Peneliti hanya berfokus pada bentuk alih kode dan
campur kode vyang ditemukan secara umum pada
keseluruhan video. Sedangkan penelitian ini bentuk alih
kode dan campur kode yang ditemukan akan dibedah
secara dalam beserta faktor penyebabnya.

Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Alih Kode

Menurut Appel (1976:79) dalam Chaer (2013:107)
mendefiniskan alih kode sebagai perisiwa dimana adanya
perubahan penggunaan bahasa disebabkan keadaan
situasi yang berubah. Menurut Myres dan Scotton dalam
Harya (2018:90) mendefiniskan alih kode merupakan
bentuk penggunaan dua ragam atau variasi bahasa dalam
satu kalimat atau percakapan yang sama. Sedangkan
menurut  Hymes dalam  Chaer  (2013:107-108)
mendefinisikan alih kode bukan hanya terjadi antar
bahasa, tetapi juga terjadi pada ragam-ragam atau gaya-
gaya yang terdapat dalam satu bahasa. Alih kode dapat
terjadi pada tataran kata, frasa maupun klausa. Hal ini
dikarenakan dalam alih kode setiap bahasa atau ragam
bahasa yang digunakan itu masih memiliki fungsi
otonomi masing-masing, dilakukan dengan sadar, dan
sengaja dengan sebab-sebab tertentu (Chaer & Agustina,
2013:114). Menurut Hariyana (2021:198) alih kode
merupakan peristiwa peralihan pemakaian bahasa yang
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semula  menggunakan  bahasa’kode 1  beralih
menggunakan bahasa/kode 2. Menurut Harya (2018:91)
dalam klasifikasi gramatikal alih kode dapat dibagi
menjadi 3 yaitu a) Alih kode tag (Tag code switching),
merupakan terjadinya alih kode yang disebabkan
pembicara menambahkan ekspresi singkat di akhir
kalimat, b) Alih kode antarkalimat, merupakan alih kode
yang muncul ketika dalam satu kalimat penuh yang
berbahasa utama disisipi kalimat bahasa lain, c) Alih
kode intrakalimat, merupakan alih kode yang terjadi
apabila kata, frasa, atau klausa bahasa lain yang muncul
dalam kalimat yang menggunakan bahasa utama.
Fishman  (1976:15) dalam  Chaer  (2013:108)
mengemukakan tentang penyebab terjadinya alih kode,
yaitu a) siapa yang berbicara, b) menggunakan bahasa
apa dia berbicara, ¢) kepada siapa dia berbicara, d) kapan,
e) dan tujuan apa dia berbicara. Apabila ditelaah melalui
bidang linguistik maka dapat disimpulkan penyebab
terjadinya peristiwa tutur alih kode secara umum, yaitu :
(1) penutur, (2) lawan tutur, (3) perubahan situasi
dikarenakan hadirnya orang ketiga, (4) perubahan dari
formal/resmi ke informal/ tidak resmi, atau sebaliknya,
(5) perubahan topik pembicaraan (Chaer & Agustina,
2013:108). Menurut Fujimura (2013:24) penyebab
terjadinya alih kode  juga dapat disebabkan karena
lingkungannya yang bersifat multilingual, yakni dimana
lingkungan tersebut sangat mendukung untuk melakukan
peralihan dari satu bahasa ke bahasa yang lainnya. Oleh
karena itu peristiwa alih kode menjadi suatu kebutuhan.
Selain itu, alih kode juga dengan sengaja dilakukan guna
menginformasikan suatu hal atau peristiwa secara akurat
dalam suatu masyarakat = lingkungan —multilingual
(Fujimura, 2013:30).

Alih kode yang terjadi dapat dibedakan menjadi dua,
apabila lawan tutur berlatar belakang bahasa yang sama
dengan penutur, maka alih kode yang terjadi hanya
berupa peralihan varian, ragam, gaya, atau register.
Sedangkan apabila lawan tutur berlatar belakang bahasa
yang tidak sama dengan penutur, maka alih kode yang
terjadi merupakan termasuk ke dalam alih bahasa (Chaer
& Agustina, 2013:109). Menurut Soewito dalam Chaer
(2013:114) membedakan adanya dua macam alih kode,
yaitu alih kode intern dan ekstern. Alih kode intern
merupakan alih kode yang berlangsung antar bahasa
sendiri (misalnya dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa,
dan sebaliknya). Alih kode ekstern merupakan alih kode
yang terjadi antara bahasa sendiri dengan bahasa asing.
Campur Kode

Menurut Thelander dalam Chaer & Agustina
(2013:115) campur kode merupakan peristiwa tutur yang
terjadi apabila klausa-klausa maupun frase-frase yang
digunakan terdiri dari klausa dan frase campuran, dan
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masing-masing klausa atau frase itu tidak lagi
mendukung fungsi sendiri-sendiri. Menurut Simatupang
(2018:122) campur kode merupakan peristiwa dimana
saat  penutur  mengungkapkan  sesuatu  dengan
menyelipkan bahasa daerah atau bahasa asing ke dalam
pembicaraannya. Menurut Budiasa (2021:193) campur
kode merupakan peristiwa ketika unsur bahasa asing,
varian bahasa (bahasa slang) dimasukkan ke dalam
bahasa yang lainnya. Menurut Yudhistira (2021:2)
campur kode dapat juga terjadi apabila salah satu atau
kedua partisipan melakukannya tanpa adanya tujuan
tertentu. Hal ini juga dikuatkan oleh pendapat Chaer &
Agustina (2013: 114) yang berpendapat bahwa dalam
campur kode terdapat kode utama yang digunakan
sebagai dasar yang berfungsi pada serta keotonomiannya,
sedangkan kode yang lain hanyalah serpihan yang tidak
memiliki ~ fungsi  serta  keotonomiannya.  Untuk
mengetahui perbedaan antara alih kode dan campur kode,
berikut penyebab terjadinya campur kode merurut
Simatupang (2018:127-129) vyang pertama, Kkarena
partisipan ingin menjelaskan sesuatu. Kedua dikarenakan
situasi - selama pembicaraan atau proses komunikasi
berlangsung. Menurut Fujimura (2013:25) campur kode
terjadi memang sengaja dilakukan untuk memaknai
secara khusus suatu wacana, misal ingin menegaskan
topik pembicaraan atau memudahkan partisipan dalam
memahami sesuatu dengan bahasa tertentu.

Menurut Suandi dalam Setyaningrum (2019:21-22),
campur kode dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu (1)
campur kode ke dalam atau inner code mixing merupakan
jenis campur kode yang menyerap unsur bahasa asli yang
masih serumpun atau sekerabat. Contohnya tuturan yang
menggunakan bahasa Indonesia yang terdapat unsur
bahasa Jawa di dalamnya. (2) campur kode ke luar atau
outer code mixing, merupakan jenis campur kode yang
menyerap unsur bahasa asing. Contohnya tuturan yang
menggunakan bahasa Indonesia terdapat sisipan bahasa
Inggris. (3) campur kode campuran atau hybrid code
mixing adalah campur kode yang didalamnya telah
menyerap unsur bahasa asli dan bahasa asing.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
dimana hasil dari penelitian ini lebih menekankan pada
makna dan tidak menggunakan statistik atau angka
(Anggito & Setiawan, 2018:8-9). Adapun metode yang
digunakan adalah metode pendekatan deskriptif, yaitu
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, tingkah laku
perbuatan, gambar dan bukan angka-angka (Bachri,
2010:52). Maka dari itu penelitian ini akan berupa
deskripsi dari data-data yang telah dikumpulkan. Sesuai
penjabaran di atas, pada penelitian ini, akan meneliti
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peristiwa tutur alih kode dan campur kode pada aplikasi
hellotalk.

Pengambilan sumber data diperoleh dari instrumen
penelitian berupa survey angket pada mahasiswa bahasa
Jepang Universitas Negeri Surabaya angkatan 2019 yang
menggunakan aplikasi hellotalk secara aktif. Setelah
dilakukan survey, diperoleh sumber data yang berupa
tangkapan layar dari ruang obrolan yang dilakukan antara
orang Jepang dan beberapa mahasiswa bahasa Jepang
Universitas Negeri Surabaya pengguna aktif aplikasi
hellotalk. Data berupa kalimat-kalimat obrolan yang
ditemukan adanya peristiwa tutur alih kode dan campur
kode di dalamnya. Data diperoleh melalui teknik simak,
yaitu dengan melakukan observasi pada data yang telah
ditentukan, kemudian dilanjutkan dengan teknik catat
pada setiap obrolan yang ditemukan adanya peralihan
kode atau pencampuran kode. Kemudian data yang telah
dikumpulkan tersebut akan dipilah menggunakan jalur
reduksi. Menurut pendapat Agusta (2003:10) reduksi data
adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan yang tertulis di lapangan. Setelah
melalui proses reduksi, data akan dianalisis serta
dikelompokkan dengan dasar acuan teori yang digunakan
dalam penelitian ini. Selanjutnya, data yang telah

direduksi akan disajikan, sehingga dapat diketahui
bentuk-bentuk dari persitiwa tutur alih kode dan campur
kode pada percakapan tersebut beserta faktor
penyebabnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Peristiwa Tutur Alih Kode dan Campur Kode
Pada Aplikasi Hellotalk
Berikut ini merupakan data yang diperoleh dari
aplikasi hellotalk berupa potongan percakapan yang
ditemukan adanya penggunaan dua bahasa, yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa Jepang. Partisipan yang terlibat
dalam percakapan terdiri dari orang Indonesia dengan
orang Jepang.
a. Bentuk peristiwa tutur alih kode pada aplikasi
hellotalk
Data 1
Konteks :
Salah satu mahasiswa bahasa Jepang Universitas Negeri
Surabaya yang bernama Ayni, sebagai pembicara A,
memulai percakapan dengan orang Jepang, sebagai
pembicara B, yang bernama Hiro. Mahasiswa tersebut
memulai obrolan secara pribadi dengan mengirimkan
sticker sapaan ‘halo’

(1) B:ZTEIZHYDES, RITLENT,
A : Bolehkah kali ini saya bertanya lagi?

B : A LAL!BABRERCESHELE LT

NT!

B: Terima kasih atas kesopananmu. Jangan khawatir.

A: Bolehkah kali ini saya bertanya lagi?

B: Sedikit saja! Karena aku harus bangun pagi
besok!

Terlihat pada penggalan percakapan diatas, bahwa
pembicara B menggunakan bahasa Jepang secara penuh
dalam kalimatnya. Kemudian peralihan kode/bahasa
terjadi yang semula dari bahasa Jepang menjadi bahasa
Indonesia yang ditunjukkan oleh pembicara A yang
membalas pesan dengan menggunakan bahasa Indonesia.
Kemudian alih kode dilakukan kembali oleh pembicara
B, dengan menanggapi balasan dari pembicara A yang
berbahasa Indonesia menggunakan bahasa Jepang.

(2) [FLY, SHIEXFELEIRE T, Hidung tersumbat &
BABETHEATI M
Baik, ini soal yang pendek. Apa bahasa Jepangnya
‘Hidung tersumbat’ ?

B) HH. TS5 ATIT N, £ T. Badan pegal

pegal semua [(FBARFETHEA TI HV?

Oh, begitu. Kalau bahasa Jepangnya ‘badan pegal

pegal semua’ apa?

(4) Wahhh, terima kasih banyak sangat membantu.

Silahkan beristirahat. Oyasuminasai.

Pada kalimat (2), (3), dan (4) termasuk ke dalam
bentuk alih kode, hal ini dikarenakan ditemukannya
pengunaan dua bahasa dalam satu kalimat percakapan.
Alih kode yang terjadi pada ketiga kalimat diatas
ditemukan dalam satu percakapan kalimat yang sama.
Hal ini selaras dengan pendapat Myres dan Scotton
dalam Harya (2021:90) yang menyatakan bahwa alih
kode dapat terjadi apabila penggunaan dua ragam bahasa
dalam satu kalimat. Untuk kalimat (2) dan (3) termasuk
ke dalam Kklasifikasi alih kode antarkalimat. Hal ini
ditunjukkan bahawa pada kedua kalimat tersebut
ditemukan adanya -penggunaan- bahasa Indonesia yang
diapit oleh bahasa Jepang, dimana bahasa Jepang pada
data 1 merupakan bahasa utama yang digunakan kedua
partisipan. Hal ini selaras dengan pendapat Harya
(2018:91), bahwa apabila dalam satu kalimat penuh yang
menggunakan bahasa utama kemudian mengapit bahasa
lain yang muncul, maka termasuk ke dalam bentuk alih
kode jenis antarkalimat.

Pada kalimat (4), bentuk alih kode dapat dilihat dari
penggunaan kata ‘“oyasuminasai” pada akhir kalimat.
Kata “oyasuminasai” merupakan ujaran yang digunakan
oleh salah satu partisipan dengan tujuan mengungkapkan
ekspresi singkat kepada lawan bicara. Pembicara
menggunakan ucapan oyasuminasai dengan maksud
mengucapkan selamat istirahat pada lawan bicara, selain
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itu oyasuminasai juga dimaksudkan untuk mengakhiri
pembicaraan. Apabila diperhatikan, kata ekspresi yang
digunakan oleh penutur diambil dari bahasa Jepang,
sedangkan pada kalimat tersebut bahasa utama yang
digunakan adalah bahasa Indonesia. Dari analisa di atas,
apabila diklasifikasikan kalimat (4) termasuk ke dalam
bentuk alih kode tag. Hal ini selaras dengan pendapat
Harya (2018:91) bahwa apabila penutur menambahkan
ekspresi singkat menggunakan bahasa lain di akhir
kalimat maka termasuk ke dalam bentuk alih kode tag.
Berdasarkan analisa pada data 1, alih kode yang terjadi
merupakan bentuk alih kode ekstern, hal ini selaras
dengan pendapat Soewito dalam Chaer (2013:114),
karena peralihan bahasa terjadi tidak serumpun dan
dinilai asing yaitu antara bahasa Indonesia dan bahasa
Jepang.

Data 2

Konteks :

Percakapan bermula dari orang Jepang yang bernama
Yuki, sebagai pembicara A, memulai obrolan secara
pribadi dengan salah satu mahasiswa bahasa Jepang
Universitas Negeri Surabaya yang bernama Ayni (Ai),
sebagai pembiacara B. obrolan dimulai pembicara A
yang mengirimkan sticker sapaan halo pada pembicara B.

A7

A RAZEMIZA PR T ATTH 5, Karena
suamiku adalah orang Indonesia. f#13& L =L), B
KD EHBLFABRA D&

. Karena suami saya orang Indonesia. Karena suamiku
adalah orang Indonesia, saya ingin belajar. Kalau
soal Jepang, aku dapat mengajarimu...

Bentuk alih kode terlihat penggunaan bahasa Jepang

ke bahasa Indonesia yang berubah dari satu kalimat ke
kalimat yang lain. Hal ini selaras dengan pendapat
Hariyana (2021:198) yang mengatakan bahwa alih kode

merupakan bentuk peralihan bahasa 1 beralih ke bahasa 2.

Selain itu, kalimat diatas termasuk ke dalam peristiwa
alih kode juga didukung oleh pendapat Chaer (2013:114)
serta pendapat Hymes dalam Chaer (2013:107-108),
bahwa alih kode dapat terjadi antarbahasa, yang mana
pada setiap bahasa yang digunakan memiliki fungsi
otonomi masing-masing. Untuk bentuk alih kode yang
terjadi adalah alih bahasa. Alasannya ialah kedua
partisipan sama-sama memiliki latar belakang bahasa
yang berbeda. Alih kode ini termasuk ke dalam jenis alih
kode ke luar atau ekstern. Hal ini selaras dengan
pendapat Soewito dalam Chaer (2013:114),bahwa
perubahan bahasa satu dengan lainnya yang digunakan
sangat kontras dan asing.
Data 3
Konteks :

Percakapan diawali oleh orang Jepang, yang
bernama Yuta sebagai pembicara A. Sedangkan
pembicara B merupakan mahasiswa bahasa Jepang
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Universitas Negeri Surabaya yang bernama Meyshela.
Percakapan bermula dengan pembicara A yang
melontarkan pertanyaan pada ruang obrol individu pesan
singkat kepada pembicara B. Sebelum melontarkan
pertanyaan tersebut, pembicara A telah melihat dan
membaca profil singkat pembicara B melalui fitur yang
tersedia pada aplikasi hellotalk.

(1) A: Saya membaca profil kamu.

Surabaya?

B: lya, saya berkuliah di Surabaya

A: Belajar bersama ya

B: &Ly,

Berdasarkan data yang dipaparkan di atas,
merupakan termasuk ke dalam bentuk alih kode. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hariyana (2021:198) bahwa alih
kode yang terjadi pada data 3 merupakan peralihan
bahasa yang semula menggunakan bahasa Indonesia,
mengalami peralihan kode menggunakan bahasa Jepang
sebagai alat komunikasi. Peralihan kode dapat dilihat
dengan ditunjukkannya penggunaan kata I&L\ (bahasa
Jepang) oleh pembicara B, ketika menimpali pembicara
A yang sebelumnya menggunakan bahasa Indonesia.

(2) A:Videocall TEETH?

B : Chotto, sumimasen.

Pada penggalan percakapan di atas, termasuk ke
dalam bentuk alih kode disebabkan peralihan bahasa
yang terjadi dilakukan dengan sadar dan sengaja. Selain
itu, penutur A melakukan alih kode dari bahasa Jepang ke
bahasa Inggris juga disebabkan adanya tujuan tertentu,
yaitu bermaksud ingin melakukan panggilan video
dengan penutur B. Hal ini selaras dengan pendapat Chaer
dan Agustina (2013:114) yang menyatakan bahwa alih
kode pada setiap ragam bahasa yang digunakan masih
memiliki fungsi otonom masing-masing, dilakukan
dengan sadar dan memiliki tujuan tertentu untuk
memudahkan dalam menyampaikan sesuatu pada lawan
bicara.

Pada kalimat (2), alih kode yang terjadi termasuk ke
dalam jenis alih kode intrakalimat. Hal ini dikarenakan
bahasa Inggris pada kata ‘videocall’ muncul di tengah-
tengah bahasa Jepang yang berperan sebagai bahasa
utama pada potongan percakapan tersebut. Hal ini selaras
dengan pendapat Harya (2018:93) bahwa alih kode dapat
terjadi ketika terdapat kata dalam bahasa lain yang
muncul pada kalimat berbahasa utama.

Pada keseluruhan data 3, alih kode yang ditemukan
termasuk ke dalam jenis alih kode ekstern. Hal ini sejalur
dengan pendapat Soewito dalam Chaer (2013:114)
bahwa alih kode ekstern merupakan alih kode yang
terjadi antara bahasa asing dengan bahasa sendiri (ibu).
Pada data 3 posisi bahasa ibu ditempati oleh bahasa

Kamu ada di
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Indonesia, sedangkan posisi bahasa asing ditempati oleh

bahasa Jepang.

Data 4

Konteks :

Partisipan pada percakapan ini ialah orang Jepang
yang bernama Haru Yoshi dengan salah satu mahasiswa
bahasa Jepang Universitas Negeri Surabaya yang
bernama Ayni. Penggalan percakapan ini dimulai oleh
mahasiswa tersebut menanggapi percakapan yang
sebelumnya pernah mereka bahas. Mahasiswa tersebut
menanggapi dengan memeberikan semangat serta
dukungan pada Haru Yoshi. Pada data 4, mahasiswa
tersebut berperan sebagai pembicara A, dan Haru Yoshi
berperan sebagai pembicara B.

A:LWWR, FEFEELBATY,

B : Cukup lancar. Kamu pernah ke Jepang ya?

A : Masih belum cukup bagus.

B : Cukup lancar. Kamu pernah ke Jepang ya?
Berdasarkan data yang dipaparkan di atas, alih kode

terjadi yang semula pembicara A menggunakan bahasa

Jepang, ditimpali oleh pembicara B menggunakan bahasa

Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat Hariyana

(2021:198) bahwa alih kode merupakan peristiwa tutur

yang awalnya menggunakan bahasa Jepang (kode 1)

beralih kode menggunakan bahasa Indonesia (kode 2).

Data 5

Konteks :

Percakapan yang terjadi dilakukan oleh orang Jepang
yang pernah tinggal di Indonesia bernama Katsuyoshi.
Katsuyoshi berperan sebagai pembicara A. Kemudian
untuk partisipan lainnya pada percakapan ini dilakukan
oleh mahasiswa yang bernama Alfi, sebagai pembicara B.
(1) Indonesia nya selalu panas. Sekarang musim apa?

Musim hujan? 4 > FR I 7IFENVDE 2V TT 4,

SEHIELZATTH? RE (ROFEE) TEH?

Indonesia nya selalu panas. Sekarang musim apa?

Musim hujan? Indonesia selalu panas ya. Sekarang

musim apa? Apakah musim hujan?

(2) Saya kemaren baca artikel pada internet. Ada banjir
di Bekasi dan Jakarta. EB A1 >4 —2 v FDEEE
ERAELIz, THIEDY DL A TEHRKLD
U &E L71=, Ada masalah disana seperti Bekasi dan
Jakarta? €6 5 THRERE GRK) HY FIH.

Saya kemarin baca artikel pada internet. Ada banjir

di Bekasi dan Jakarta. Kemarin, saya membaca

berita di internet. Ada banjir di Bekasi dan Jakarta.

Ada masalah disana seperti Bekasi dan Jakarta?

Apakah disana (tempat tinggalmu) ada banjir juga?
(3) Terima kasih banyak &% Y M &S T WNVET,

Tapi masih pakai buku dan kamus THAEFFESF

Eo>TLET,

Terima kasih banyak terima kasih. Tapi masih pakai
buku dan kamus Tapi aku masih menggunakan buku
dan kamus.

Dari ketiga kalimat diatas, peralihan kode yang
terlihat adalah dari penggunaan bahasa Indonesia beralih
menggunakan bahasa Jepang. Peralihan kode ini
dilakukan oleh satu pembicara saja yakni pembicara A.
Apabila diperhatikan dari ketiga kalimat memiliki
persamaan yakni, peralihan kode yang terjadi sama-sama
memiliki arti yang sama. Maksudnya, makna dari bahasa
Indonesia diucapkan kembali oleh pembicara A
menggunakan bahasa Jepang. Hal ini sejalan dengan
pendapat Appel (1976:79) dalam Chaer (2013:107)
bahwa alih kode terjadi adanya peralihan penggunaan
bahasa.

Dari ketiga kalimat di atas, jenis alih kode yang
terjadi adalah alih kode ekstern. Hal ini dikarenakan alih
kode yang terjadi merupakan peralihan bahasa yang tidak
sekerabat dan dirasa asing satu sama lain, yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa Jepang. Hal tersebut selaras dengan
pendapat Soewito dalam Chaer (2013:114).

Data 6

Konteks :

Percakapan dimulai oleh mahasiswa yang bernama Ayni
(pembicara A) dengan lawan bicara yang bernama Meg,
orang Jepang (pembicara B).

Berdasarkan data yang telah diperoleh, ditemukan
peristiwa alih kode yaitu,

A:FMET7AEBLET, BREZHOEETT,

FAEINZ2ZDETFE Meg SAICELZSLWWTE H,
B : Selamat malam. Salam kenal. Anda bekerja bahasa

Jepang ya. Saya bisa menjawab pertanyaan anda.

L&D

A:BENVDHEDITCERTT, HYFITH,

B : Ada

ASELDOAYELE, HBYMNESTETVFET,
Bermula menggunakan bahasa Jepang oleh pembicara A,
kemudian beralih kode menggunakan bahasa Indonesia
oleh pembicara B. hal ini selaras dengan pendapat Hymes
dalam Chaer (2013:107-108) yang menyebutkan bentuk
peralihan ragam bahasa dan dilakukan dengan sadar
merupakan bentuk sebuah alih kode. Hal ini juga
diperkuat oleh pendapat Hariyana (2021:198), yang
menyatakan bahwa apabila berubahnya bahasa satu ke
bahasa yang lain ketika berkomunikasi, maka kejadian
tersebut termasuk ke dalam bentuk alih kode.
Berdasarkan pendapat pendapat Soewito dalam Chaer
(2013:114), alih kode yang ditemukan pada data 6
merupakan jenis alih kode ekstern, yang mana hanya
ditemukan 2 bahasa yakni bahasa Indonesia dan bahasa
Jepang. Dan kedua bahasa tersebut saling kontras
sehingga dianggap tidak serumpun.
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b. Bentuk peristiwa tutur campur kode pada
aplikasi hellotalk

Data 1
Aku kurang tahu tapi mungkin, 2850 2%, 5N
2TW5,

Ditemukan hanya ada satu kalimat yang terjadi
pencampuran kode pada data 1. Berdasarkan pendapat
yang dikemukakan oleh Simatupang (2018:122) bahwa
ketika penutur menyelipkan bahasa daerah atau bahasa
asing ke dalam suatu percakapan maka disebut campur
kode. Pada kalimat tersebut pencampuran kode yang
terjadi dapat terlihat adanya serpihan frasa bahasa
Indonesia yang sengaja disisipkan ke dalam bahasa
Jepang, yaitu ‘aku kurang tahu tapi mungkin’. Selain itu,
pencampuran kode yang dilakukan partisipan tersebut
dilakukan tanpa adanya maksud/tujuan yang mana hal ini
bertolak belakang dengan alih kode.

Dari kalimat di atas, campur kode yang terjadi
merupakan jenis campur kode ke luar (outer code mixing),
dikarenakan pencampuran kode yang terjadi pada kalimat
tersebut menggunakan tuturan bahasa Indonesia yang
disisipi bahasa Jepang, dimana kedua bahasa tersebut
tidak serumpun. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Suandi dalam Setyaningrum (2019:21-22).

Data 4
Pada data 4, ditemukan adanya 3 peristiwa tutur campur
kode yang ditemukan, sebagai berikut.

(1) Semangat untuk membuat video di youtube!!'! E%
LFd,

Semangat untuk membuat video di youtube !'! Aku
mendukungmul.

Wkwk HY M ES. BAREBEFRZ,

Wkwk terima kasih. Bahasa Jepang kamu bagus ya.
fTo1f=C &7ELy, Tapi di universitas aku belajar
bahasa Jepang.

Belum pernah. Tapi di universitas aku belajar bahasa
Jepang

Dari ketiga kalimat yang telah dipaparkan di atas,
campur kode vyang terjadi pada data 4 terdapat
penggunaan dua bahasa yaitu bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia. Pada kalimat (1) campur kode yang terjadi
terlihat adanya serpihan kata bahasa Jepang yang
digunakan pada saat bahasa Indonesia digunakan, yakni
pada kata [i>#% L &9 “ouen shimasu”. Pada kalimat (2)
campur kode yang terjadi dapat terlihat dari adanya
serpihan kata bahasa Indonesia yang disisipkan.
Menariknya, serpihan kata dari bahasa Indonesia yang
disisipkan merupakan jenis variasi bahasa. Variasi bahasa
yang tampak pada kalimat (2) merupakan jenis bahasa

)

®3)
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slang dari bahasa Indonesia yang ditunjukkan pada kata
“wkwk™”. Hal ini sesuai dengan pendapat Budiasa
(2021:193) bahwa pencampuran bahasa asing atau bahasa
daerah atau variasi bahasa pada kalimat tersebut yang
digunakan terhadap bahasa lainnya merupakan bentuk
campur kode. Pada kalimat (3) sama halnya dengan
kalimat (1), bentuk campur kode dapat dilihat dari
penggunaan  bahasa Jepang bercampur dengan
penggunaan bahasa Indonesia.

Pada data 4, semua campur kode yang ditemukan
termasuk ke dalam jenis campur kode ke luar atau outer
code mixing. Hal ini sejalan dengan pendapat Suandi
dalam Setyaningrum (2019:21-22), bahwa campur kode
yang terjadi adanya pencampuran dari bahasa satu
dengan yang lain yang tidak serumpun atau asing.

Data 6

(1) SMA? E#%lE 3 FEIZHINTLET, HIZIE,
LEH. ERELGEE SN TVEER
tHYET L. BARBBTIOHALG S,
Mengerti?

SMA? Kalau SMA terbagi 3 angkatan.
Kurikulumnya general, tapi ada juga sekolah yang
memakai kurikulum internasional. Maaf ya, karena
memakai bahasa Jepang. Mengerti?

Special school apa?bfig PLDHBFDITERE
WS EKRTT H? Atau EREDFHITERE
WS EKRTY HV?

Special school apa? Apakah yang kamu maksud
sekolah untuk anak difabel? Atau_anak yang belajar
sejarah?

Terlihat dari kedua kalimat di atas, tersisip kata/frasa
campuran yang digunakan, yaitu pada kata; SMA,
mengerti, special school, apa, dan atau. Serpihan-
serpihan yang ditemukan merupakan bentuk campur kode
pada penggalan percakapan tersebut. Hal ini sejalur
dengan pendapat Menurut Simatupang (2018:122) yang
mengatakan bahwa peristiwa adanya unsur bahasa asing
atau bahasa daerah yang disisipkan pembicara merupakan
peristiwa campur kode. Dari serpihan yang ditemukan
merupakan serpihan dari bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris.

Untuk jenis campur kode yang ditemukan
berdasarkan pendapat Suandi dalam Setyaningrum
(2019:21-22), campur kode pada data 6 merupakan jenis
campur kode outer code mixing. Hal ini dikarenakan
bentuk pencampuran kode yang digunakan berasal dari
bahasa asing. Frasa yang muncul yaitu bahasa Indonesia
(SMA, mengerti, apa dan atau) dan bahasa Inggris
(special school).

O]

Faktor Penyebab Terjadinya Peristiwa Alih Kode dan
Campur Kode pada Aplikasi Hellotalk
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a. [Faktor penyebab terjadinya peristiwa alih kode
Data 1

Berdasarkan data 1 yang telah dianalisis sebelumnya,
penyebab terjadinya alih kode dan campur kode
berdasarkan pendapat Chaer (2013:108) disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu, yang pertama kedua partisipan
sama-sama  seorang  bilingual, yang kemudian
menyebabkan penggunaan lebih dari satu bahasa ketika
berkomunikasi. Hal ini selaras dengan pendapat Fishman
(1976:15) dalam Chaer (2013:108) yang menyatakan
penyebab terjadinnya alih kode dapat terjadi dikarenakan
faktor partisipan itu sendiri. Kedua partisipan juga sama-
sama mengerti akan latar belakang bahasa satu sama lain.
Faktor kedua vyaitu berubahnya topik pembicaraan.
Berubahnya topik pembicaraan terlinat pada kalimat,

AERAyE—SEEST, CHABSL. Saya
ingin mengucapkan terimakasih karena sering
membantu saya

B: ZTEIZCHUMNE S, RITLAELT.

A : Bolehkah kali ini saya bertanya lagi?

Semula pembicara A ingin berterima kasih atas bantuan

yang diberikan oleh ~pembicara B karena sering

membantunya. Akan tetapi, perubahan topik pembicaraan
berubah dikarenakan pembicara A ingin menanyakan
suatu hal pada pembicara B. yang semula menggunakan
bahasa Jepang, pembicara A melakukan peralihan kode
menggunakan bahasa Indonesia ketika mengawali topik
pembicaraan yang baru. Hal ini sependapat menurut

Fishman (1976:15) dalam Chaer (2013:108). Berubahnya

topik pembicaraan juga terjadi pada kalimat (2), (3) dan

(4).

Faktor ketiga, yaitu dikarenakan aplikasi hellotalk
sangat mendukung siapa saja untuk melakukan
komunikasi dengan lebih dari satu bahasa. Hal ini selaras
dengan pendapat Fujimura (2013:24) bahwa lingkungan
multilingual sangat mendukung terjadinya peralihan
bahasa. Terlebih lagi ketika berada di lingkungan yang
multilingual, kebutuhan akan beralih dari bahasa satu ke
yang lainnya menjadi sebuah kebutuhan. Pendapat ini
juga di dukung dengan hasil survey angket yang telah
disebarkan pada subjek penelitian, yang menyebutkan
alasan partisipan beralih kode dengan menggunanakan
lebih dari satu bahasa dikarenakan lingkungan aplikasi
hellotalk yang mendukung.

Data 2
Berdasarkan hasil analisis pada data 2, penyebab

terjadinya peristiwa alih kode disebabkan beberapa faktor.

Faktor yang pertama, dari pertisipan itu sendiri. Faktor
kedua, alih kode terjadi dikarenakan tujuan yang ingin
disampaikan oleh pembicara A pada pembicara B. Hal ini
sesuai dengan pendapat Fishman (1976:15) dalam Chaer
(2013:108). Pendapat ini diperkuat dengan pendapat

Fujimura, bahwa alih kode dapat terjadi apabila
partisipan dengan sengaja melakukan alih bahasa guna
menginformasikan suatu hal atau peristiwa. Berdasarkan
pendapat Fujimura (2013:24), faktor ketiga dikarenakan
lingkungan mulitilingual yang mendukung partisipan
untuk menggunakan lebih dari satu bahasa.
Data 3

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada data 3,
faktor penyebab terjadinya peristiwa alih kode
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 1) partisipan itu
sendiri. Pembicara A yang berlatar belakang bahasa
Jepang sebagai bahasa ibunya, dan bahasa Indonesia
sebagai bahasa keduanya. Pembicara B yang berlatar
belakang bahasa Indonesia sebagai bahasa ibunya, dan
bahasa Kkeduanya adalah bahasa Jepang. 2) menurut
Fujimura (2013:30), faktor berikutnya disebabkan karena
ruang obrolan pada aplikasi hellotalk merupakan
lingkungan yang dapat dikategorikan lingkungan
multilingual, sehingga alih kode sendiri bukan peristiwa
yang asing ditemukan. 3) alih kode terjadi dikarenakan
adanya tujuan penutur dalam berbicara. Hal ini tampak
baik pada kalimat (1) maupun (2). Pada kalimat (1)
pembicara B melakukan peralihan kode yang bertujuan
menunjukan suatu persetujuan terhadap lawan bicara
terhadap topik pembicaraan yang dibicarakan. Pada
kalimat (2), tampak pada kalimat ‘video call TEFEF
H\?” yang diucapkan oleh pembicara A pada pembicara
B dengan maksud apakah pembicara B bersedia / mau
melakukan panggilan video dengannya. Hal ini selaras
dengan pendapat Fishman (1976:15) dalam Chaer
(2013:108) bahwa alih kode dapat terjadi salah satunya
disebabkan adanya tujuan yang ingin dibicarakan.
Data 4

Berdasarkan data yang telah dianalisis, alih kode
yang terjadi sangat unik. Pasalnya pembicara A yang
memiliki latar belakang bahasa Indonesia sebagai bahasa
ibunya, menggunakan bahasa Jepang. Sebaliknya, bahasa
ibu dari pembicara B merupakan bahasa Jepang, justru
menggunakan bahasa  Indonesia ketika menimpali
percakapan dari pembicara A. Menurut Fishman
(1976:15) dalam Chaer (2013:108), penyebab terjadinya
alih kode yang terjadi disebabkan, 1) siapa yang
berbicara, 2) menggunakan bahasa apa ia berbicara, 3)
pada siapa ia berbicara. Pada data 4, kedua partisipan
sama-sama mengetahui latar belakang bahasa masing-
masing. Selain itu, kedua partisipan juga sama-sama
seorang bilingual yang menguasai bahasa Jepang dan
bahasa Indonesia. Sehingga, dapat disimpulkan karena
faktor yang disebutkan tadi merupakan penyebab
terjadinya alih kode.
Data 5
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Berdasarkan hasil analisis pada data 5, ditemukan
terjadiya peristiwa peralihan kode sebanyak tiga kalimat
percakapan, yakni :

(1) Indonesia nya selalu panas. Sekarang musim apa?

Musim hujan? 4 > FR S 7IEWLDEHE VT 13,

SEHIEGEATYTH? RE (ROEE) T H?
Saya kemaren baca artikel pada internet. Ada banjir
di Bekasi dan Jakarta. EB A > 2 —2 v FDFEE
FHAFELIZ, THhIEDYAILATHRALS
U F L7, Ada masalah disana seperti Bekasi dan
Jakarta? 256 5 T4 [ERE GEK) H Y FET .
Terima kasih banyak & Y h' & 5 ST WET,
Tapi masih pakai buku dan kamus THAREFHEE
FoTULWET,

Dari data yang telah dianalisis, peralihan kode
disebabkan oleh beberapa faktor. 1) pembicara A yang
melakukan peralihan kode merupakan seorang bilingual
dan memahami bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.
Meskipun pembicara A yang melakukan alih kode adalah
orang Jepang, namun ia cukup faham dengan bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, pembicara A merasa fleksibel
untuk menggunakan kedua bahasa. 2) penyebab alih kode
terjadi dikarenakan lawan bicara merupakan orang
Indonesia yang menguasai bahasa Indonesia. Sehingga,
dorongan pembicara A untuk melakukan alih kode ke
dalam bahasa Indonesia semakin besar. Hal ini selaras
dengan pendapat Fishman (1976:15) dalam Chaer
(2013:108) dorongan untuk melakukan peralihan kode
disebabkan dengan siapa ia berbicara.

Faktor ketiga, disebabkan oleh lingkungan yang
multilingual. Aplikasi hellotalk merupakan tempat yang
sangat mendukung untuk menggunakan lebih dari satu
bahasa. Mengingat aplikasi ini memang diperuntukkan
pada siapa saja yang ingin belajar bahasa asing langsung
dengan penutur aslinya. Sehingga, sangat mendukung
sekali penggunaan lebih dari satu bahasa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Fujimura (2013:30), bahwa lingkungan
multilingual sangat mendukung terjadinya penggunaan
lebih dari satu bahasa. Sementara itu, dikarenakan pada
data 5 tidak ditemukan adanya peristiwa campur kode,
maka faktor penyebab terjadinya campur kode tidak
dapat diuraikan.

Data 6

Berdasarkan teori dari Chaer (2013:108), penyebab
terjadiya alih kode pada data 6 disebabkan oleh 1) siapa
yang berbicara, 2) pada siapa ia berbicara, 3) perubahan
topik pembicaraan, 4) tujuan berbicara. Hal ini tampak
bahwa ked ua pertisipan sama-sama mengerti siapa lawan
bicara masing-masing. Oleh sebab itu, pembicara A
beralih kode menggunakan bahasa Jepang, dikarenakan
lawan bicaranya adalah orang Jepang. Sebaliknya,
pembicara B beralih kode menggunakan bahasa

2

©)
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Indonesia karena mengetahui lawan bicaranya adalah
orang Indonesia. Selain itu, berubahnya topik
pembicaraan yang selaras dengan tujuan berbicara juga
terlihat dari pembicara B yang ingin mengetahui lebih
dalam mengenai sekolah-sekolah yang ada di Jepang.
Kemudian setelah pembicara B menjelaskan, pembicara
A berterima kasih pada pembicara B. hal ini dapat dilihat
pada penggalan percakapan berikut.

A BERNDBHEDEIEHRTT. HYETH.
B : Ada
A:SEL{ MY FELF, HBYNRESTETVET,

b. Faktor penyebab terjadinya peristiwa campur

kode
Data 1

Faktor pertama, tentu saja dikarenakan kedua
partisipan sama-sama seorang bilingual. Meskipun kedua
partisipan memiliki bahasa ibu yang berbeda, namun
keduanya sama-sama memahami bahasa ibu satu sama
lain. Faktor kedua, bentuk campur kode terjadi
dikarenakan pembicara A mengatakan “£ &N %, £
EMNI o TS, ” di akhir kalimatnya. Serpihan
bahasa Jepang yang muncul tersebut bukanlah kode
utama ketika pembicara A merespon pembicara B, karena
serpihan di atas hanya bersifat seolah memaknai suatu
istilah agar lebih mudah maka digunakanlah bahasa
asing, vyaitu bahasa Jepang. Hal ini selaras dengan
pendapat Chaer & Agustina (2013:114) yang mengatakan
bahwa campur kode dapat terjadi ketika serpihan bahasa
lain muncul pada kode utama.
Data 4

Pada data 4, ditemukan adanya 3 kalimat yang
mengandung peristiwa tutur campur kode. Berdasarkan
hasil analisis, pencampuran kode terjadi disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu, 1) pencampuran bahasa Indonesia
yang digunakan oleh pembicara A disebabkan karena
ingin menekankan makna atau kalimat tertentu yang
dirasa sulit ketika diungkapkan dengan bahasa Jepang.
Hal ini didukung oleh pendapat Fujimura (2013:25) yang
mengatakan bahwa campur kode terjadi ketika ingin
memaknai kalimat secara khusus serta ingin menegaskan
sesuatu yang ingin diucapkan. 2) dikarenakan pembicara
A dengan sengaja ingin menginformaasikan sesuatu. Hal
ini tampak ketika pembicara A yang menimpali
percakapan pembicara B dengan mengatakan, T2 7=
& 73Uy, Tapi di universitas aku belajar bahasa Jepang.
3) pencampuran kode terjadi karena rasa ingin menjalin
hubungan yang akrab. Dapat dilihat bahwa bahasa yang
digunakan kedua partisipan menggunakan bahasa baku.
Akan tetapi, pencampuran kode kali ini terjadi ditandai
dengan munculnya bahasa slang. Perubahan penggunaan
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bahasa baku kemudian munculnya bahasa slang,

menunjukkan bahwa situasi yang semula baku, berubah

menjadi lebih santai. Sehingga, campur kode yang
dilakukan oleh pembicara B, terjadi dikarenakan adanya

rasa ingin menjalin hubungan akrab dengan pembicara A.

Hal ini selaras dengan pendapat Simatupang (2018:127-

129).

Data 6
Menurut pendapat Simatupang (2018:127-129),

penyebab terjadinya campur kode dikarenakan, 1)

partisipan ingin mejelaskan sesuatu. Dari kedua

penggalan di atas, sangat terlihat bahwa pembicara ingin
menjelaskan suatu makna seperti pada kata ‘SMA?’,

‘Mengerti?’, ‘special school apa?’. 2) ingin menegaskan

topik pembicaraan. Hal ini terlihat ketika pembicara A

mengajukan pertanyaan pada pembicara B. kemudian

pembicara B seperti melakukan konfirmasi untuk topik
yang ingin dibahas. Hal ini dapat terlihat pada penggalan
percakapan berikut.

A : Oh, seperti itu. Biasanya setiap jenjang ada berapa
kelas?

B : SMA? (& 3 BEIZHMNTULET, FIZIE,
LEH. BRMEGELESBIIAMNTLSER
LHYFET L, BEARETITOHALGS LY,
Mengerti?

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat

disimpulkan 2 hal yakni :

1) Dari ke-enam data yang telah diteliti, ditemukan
peristiwa tutur alih kode pada keenam data tersebut.
Peristiwa alih kode yang ditemukan semuanya
masuk ke dalam jenis alih kode ekstern. Untuk data 1
kalimat (2), (3), dan (4) termasuk ke dalam
klasifikasi alih kode antarkalimat. Pada data 3
kalimat (2) alih kode yang terjadi masuk ke dalam
klasifikasi alih kode intraklaimat.  Sedangkan dari
keseluruhan data yang ada, ditemukan 6 kalimat
yang menunjukkan peristiwa tutur campur kode
tepatnya pada data 1, data 4 dan data 6. Jenis campur
kode dari ketiga data tersebut termasuk ke dalam
jenis campur kode ke luar atau outer code mixing.

2) Peristiwa alih kode dan campur kode terjadi pada
dasarnya diakibatkan seluruh partispan merupakan
seorang bilingual yang sangat mendukung untuk
menggunakan lebih dari 1 bahasa. Selain itu
lingkungan aplikasi hellotalk merupakan lingkungan
yang multilingual, sehingga penggunaan 2 bahasa
atau lebih menjadi sebuah kebutuhan. Peristiwa alih
kode dan campur kode terjadi pada dasarnya

diakibatkan seluruh partispan merupakan seorang
bilingual yang sangat mendukung  untuk
menggunakan lebih dari 1 bahasa. Selain itu
lingkungan aplikasi hellotalk merupakan lingkungan
yang multilingual, sehingga penggunaan 2 bahasa
atau lebih menjadi sebuah kebutuhan. Berdasarkan
pendapat yang dikemukakan Fishman dalam Chaer
(2013:108) dari keenam data yang telah diteliti,
penyebab alih kode maupun campur kode terjadi
dipengaruhi oleh faktor (a) siapa yang berbicara.
Seluruh partisipan yang terlibat sebagai subjek
penelitian merupakan bilingual (b) bahasa apa yang
digunakan dan (c) topik pembicaraan yang berubah.
Hanya saja yang membedakan dari penyebab alih
kode dan campur kode adalah, alih kode selalu
digunakan dengan adanya motif atau tujuan penutur
ketika berbicara. Sebaliknya, campur kode dilakukan
tanpa adanya motif atau maksud tertentu dari si
penutur ketika melakukan pencampuran bahasa. Dan
dari penelitian ini, seluruh data campur kode yang
telah  dianalisis, partisipan yang melakukan
pencampuran bahasa dilakukan semata-mata karena
istilah yang dipakai lebih sering digunakan ketika
berkomunikasi, serta lebih memudahkan dalam
memaknai suatu kata.

Saran

Dari hasil penelitian ini, subjek penelitian hanya
ditujukan pada mahasiswa bahasa Jepang Universitas
Negeri Surabaya angakatan 2019 yang dirasa cakupan
penelitian masih jangka kecil. Sehingga, diharapkan pada
penelitian selanjutnya untuk memperbesar jangkauan
subjek penelitian guna meneliti alih kode dan campur
kode yang ada. Akan lebih baik, untuk melakukan survei

atau melakukan wawancara pada seluruh subjek
penelitian ~ guna  mengetahui  faktor  penyebab
dilakukannya alih kode dan campur kode dalam

berkomunikasi. Melalui hasil survey atau wawancara
yang telah dilakukan, dapat dilakukan pengujian teori
yang sudah ada, apakah teori sebelumnya masih dapat
dipakai dengan valid atau tidak.
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